BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telah tiba waktunya untuk menyadarkan masyarakat bahwa perilaku
hemat energi tidak hanya bermanfaat bagi Pemerintah, tetapi juga bagi individu
yang menerapkan kebijakan hemat energi tersebut. Hal ini dapat tercermin dalam
tagihan listrik yang dapat menjadi lebih murah, sebagai contoh, warga produktif,
terkait dengan penggunaan energi listrik yang masih cenderung boros. Meskipun
penggunaan peralatan listrik semakin umum, namun upaya untuk menerapkan
perilaku hemat energi masih kurang (Kilis, 2019).

Dengan kemajuan zaman, keamanan, dan pengontrolan menjadi semakin
penting bagi masyarakat guna mendukung kehidupan mereka. Terkadang, dalam
situasi lain, kita seringkali lupa untuk mematikan perangkat seperti lampu, TV,
atau AC, atau merasa ragu apakah pintu rumah sudah terkunci ketika berada di
luar. Hal ini memaksa kita untuk kembali dan melakukan pengecekan, vang tidak
efisien dari segi waktu dan finansial, seperti biaya bensin untuk pergi ke lokasi
rumah. Dengan tujuan meningkatkan efisiensi, muncul ide Smart Home dengan
konsep Internet of Things (loT) (Siswanto dkk, 2020).

Kebutuhan masyarakat akan fleksibilitas dan kenyamanan dalam
mengelola perangkat di rumah atau kantor dari jarak jauh melalui aplikasi pesan
populer seperti Telegram semakin meningkat. Sistem kendali on/off multi-point

berbasis Telegram menjawab tantangan ini dengan mengintegrasikan kemudahan



penggunaan Telegram sebagai platform pesan instan yang luas digunakan,
terutama di dunia digital, dengan kontrol yang efektif terhadap perangkat
elektronik di berbagai titik dalam suatu ruangan atau bangunan. Sistem ini tidak
hanya memberikan solusi yang efektif untuk mengoptimalkan penggunaan
perangkat elektronik, tetapi juga relevan dengan tren perkembangan teknologi dan
gaya hidup modem. Keberadaannya menggambarkan keterkaitan erat antara
kemajuan teknologi komunikasi dan kebutuhan efisiensi dalam mengelola
perangkat elektronik.

Dengan menerapkan kendali on/off pada berbagai perangkat secara
simultan, pengguna dapat menghemat energi dan mengelola rumah atau kantor
mereka secara lebih efisien, memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan
dan kesejahteraan ekonomi.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang mekanik dan elektronik sistem kendali on/off multi

point berbasis telegram?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu merancang sistem kendali on/off multi point

berbasi telegram!



D. Batasan Masalah
|. Sistem kendali menggunakan ESP32
2. Menggunakan aplikasi telegram untuk memberikan perintah on/off
3. Menggunakan 4 buah lampu sebagai objek
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terkait sistem kendali on/off multi-point
berbasis Telegram diharapkan dapat diperluas dalam skala besar. sehingga bisa
diimplementasikan dan ditawarkan kepada industri-industri yang membutuhkan

sistem on/off multi-point.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajlan Teorl
1. Sistem Kendall

Sistem kontrol adalah langkah-langkah untuk mengatur satu atau lebih
parameter yang perlu dikendalikan. Sistem kontrol terdiri dari sekelompok
perangkat yang bekerja bersama dengan tujuan mengendalikan peralatan tertentu.
Peralatan yang umumnya dikendalikan melibatkan alat-alat elektronik yang
dipadukan dengan berbagai perangkat atau sensor lain. {Sibiti & Rosman, 2021 ).

Konsep dasar dan sistem kendali ini melibatkan integrasi algoritma yang
cerdas untuk menganalisis data dari sensor-sensor vang terpasang pada perangkat
elektronik. Sensor-sensor ini, seperti sensor suhu, gerak, atau cahaya, memberikan
informasi kepada sistem kendali untuk menentukan kapan perangkat harus
diaktifkan atau dimatikan. Sebagai contoh, sensor suhu dapat memberitahu sistem
untuk mengaktifkan atau mematikan AC seswai dengan subu ruangan yang
diinginkan oleh pengguna.

Selain itu, sistem kendali juga melibatkan komunikasi dua arah dengan
platform pesan Telegram. Pengguna dapat dengan mudah memberikan perintah
melalui aplikasi Telegram untuk mengontrol perangkat on/off pada berbagai titik
dalam rumah atau kantor. Sistem kendali akan merespons perintah ini dan

mengatur perangkat elektronik sesual dengan keinginan pengguna.



1. Telegram

Aplikasi Telegram, serupa dengan WhatsApp, menonjol dengan beberapa
perbedaan yang menarik. Pertama, keunggulan penyimpanan tanpa mengonsumsi
memori pada perangkat pengguna memberikan pengalaman pengguna yang lebih
ringan dan efisien. Kedua, kapasitas grup yang mencapai 10.000 anggota
memungkinkan komunikasi vang luas dan efektif. Ketiga, fitur pengiriman file
dalam Aplikasi Telegram memberikan kemampuan untuk mengirimkan laporan
seperti PPIPEM Puslitpen LP2ZM UIN Ar-Raniry Tahun 2020 dengan ukuran file
hingga 1.3 GB, mendukung fleksibilitas dan keterbukaan informasi. Keempat,
fitur chat rahasia dalam aplikasi ini memberikan keamanan tambahan saat
bertukar pesan, foto, dan video. Kelima, kemampuan untuk diakses melalui
komputer atau laptop tanpa tergantung pada smartphone memberikan kenyamanan
dalam penggunaan lintas platform. Dengan fitur-fitur ini, Telegram menjadi
alternatif menarik dengan keunggulan khusus yang memenuhi berbagai kebutuhan

pengguna { Syafruddin, 2019).
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Gambar 2. 1 Aplikasi Telgram
{Sumber: Dokumentasi Pribadi)



3. ESF3l

ESP32 termasuk salah satu mikrokontroler yang paling mudah digunakan.
Mikrokontroler ini memiliki kemampuan untuk mengendalikan berbagai modul,
sensor, dan perangkat keras lainnya, termasuk relay. Melalui ESP32, Android dan
Arduino dapat terhubung melalui jaringan, memungkinkan pemantauan arus
beban pada perangkat elektronik di dalam rumah bahkan ketika pengguna berada
di luar jangkauan (Bayu & Astutik, 2021).

a. Kelebihan ESP32:

e Mudah Digunakan: ESP32 dikenal sebagai mikrokontroler wvang
relatif mudah digunakan, membuatnya cocok untuk pengguna
pemula.

« Kemampuan Mengendalikan Modul dan Sensor: ESP32 memiliki
kemampuan untuk mengendalikan berbagai modul dan sensor,
termasuk relay, meningkatkan fleksibilitas dalam aplikasi.

« Konektivitas Jaringan: ESP32 memungkinkan Android dan Arduino
untuk terhubung melalui jaringan, memungkinkan pemantauan
perangkat elektronik di dalam rumah dari jarak jauh.

e Kemampuan Menghubungkan ke Internet via WiFi: ESP32 dapat
menghubungkan perangkat mikrokontroler seperti Arduino ke
internet melalui WiFi, memfasilitasi integrasi dengan aplikasi dan

layanan online.



b. Kekurangan ESP32:

« Konsumsi Daya Tinggi: Salah satu kekurangan ESP32 adalah
konsumsi daya yang relatif tinggi, tergantung pada konfigurasi dan
penggunaan yang spesifik.

« Konfigurasi dan Pemrograman Kompleks: Bagi pengguna pemula,
konfigurasi dan pemrograman ESP32 bisa terasa kompleks dan
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam.

Meskipun memiliki beberapa kekurangan, ESP32 tetap menjadi pilihan yang
populer untuk proyek-proyek elekironika dan loT berkat kemampuannya yang

canggih dan konektivitas yang luas.

Tabel 2. 1 Spesifikasi ESP32 (Bayu & Astutik, 2021)

Spesifikasi Detail
Mikroprosesor Duial-core Xtensa 32-bit LX6, up to 240 MHz
Memon Flash: 4 MB - 16 MB, SRAM: 520 KB - 320 KB

Modul konektivitas WiFi 802.11 bgn (2.4 GHz), Bluetooth v4.2 &

v5.0 BLE

1o Ports dan | GPIO, SPL, 12C, 125, UART, PWM, ADC, DAC

Peripheral

Sensor Eksternal, berbagai  jenis sensor  dapat
dihubungkan

Mode low-power, deep-sleep
Mode Station, Access Point, Station+AP, IPv4 &

Kemampuan Energi
Kemampuan Jaringan

[Pwiy
Keamanan WPAWPA2, WEP, TKIP, AES, dll
Sistem Operasi FreeRTOS
Antarmuka Arduino IDE, MicroPython, berbagai kerangka
Pengembangan pengembangan loT
Dimensi Vanan modul dan papan pengembangan spesifik
Lainnya OTA updates, USB OTG, dukungan komunitas

luas




Gambar 2. 2 ESP32
( Sumber: puteri dkk, 2021)

4. Modul nRF24101+PA
Modul komunikasi nRF24L01 adalah perangkat nirkabel yang beroperasi

pada frekuensi 2.4 GHz di bidang Industrial, Scientific. dan Medical {ISM).
Modul ini menggunakan antarmuka yang efektif untuk berkomunikasi, dengan
tegangan kerja sebesar 3.6 VDC. Dilengkapi dengan basebamd logic dan
Enhanced Shock Burst TM  hardware protocel accelerator, nRF24L01
mendukung mikrokontroler berkecepatan tinggi pada kontroler aplikasi. Selain
itu, modul ini menyediakan solusi hemat daya, memungkinkan ketahanan baterai
hingga berbulan-bulan hingga bertahun-tahun. Dengan total 8 pin, nRF24L01
menawarkan fleksibilitas dalam pengintegrasianya (Efendi dkk. 2020). Fungsi pin
modul nRF24L01 dapat dilihat pada tabel 2.2.
Berikut adalah spesifikasi dari nRF24101+PA:

= Tegangan input: 3.3 VDC

= Arus: Maksimal 115 mA

= Bekerja pada frekuensi 2,4 GHz

= Kecepatan transmisi data maksimal 2 Mbps

= PA gain: 20dB

= LNA pgain: 10dB

= Dilengkapi Antena 2.4 GHz eksternal dengan jangkauvan jarak 1.1 km



Tabel 2. 2 Fungsi Pin nRF24101 {Efendi dkk., 2020)

No. Fungsi Pin

| GND Ground {0V)

2 VCC Power Supply (3.3V)

3 CE Mode Enable Activates RX or TX mode

4 CSN Chip Select

5 SCK Serial Clock

[ MOSI Master Output. Slave Input
Master Input, Slave Output

T | MO Interrupt Regquest, Under wireless

] IRQ communication, MCU communication with

nRF24L01 by IR(Q)

Gambar 2. 3 Modul nRF24L01
(Suwmber: Efendi dkk, 2020)

5. Transifer RF 1.4 GHz

Modul transceiver RF 2.4GHz NRF24L01 adalah perangkat komunikasi
nirkabel vang beroperasi pada frekuensi 2.4GHz dan digunakan untuk
mengirim dan menerima data secara nirkabel dalam berbagai aplikasi seperti
sistem otomasi rumah, robotika, dan proyek Internet of Things (IoT). Modul ini
mendukung kecepatan data hingga 2 Mbps dan mampu berkomunikasi hingga
jarak sekitar 100 meter dalam kondisi optimal. Dengan konsumsi daya yang
rendah, modul ini sangat ideal untuk perangkat yang menggunakan baterai.

NRF24L01 menggunakan teknologi Enhanced ShockBurst™ untuk pengiriman
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data vang cepat dan efisien, serta mendukung hingga 6 alamat penerima unik
untuk komunikasi point-to-multipoint.

Cara kerja modul ini melibatkan komunikasi dengan mikrokontroler
melalui antarmuka SPl (Serial Peripheral Interface). Modul diinisialisasi
dengan mengatur berbagai register internal, termasuk alamat, frekuensi kerja,
dan mode operasi (transmitter atau receiver). Data vang akan dikinm dikemas
dalam paket vang berisi alamat penerima, data payload, dan checksum untuk
memastikan integritas data. Modul kemudian menginmkan data ini melalui
buffer TX. Ketika data diterima. modul akan memverifikasi checksum dan
mengirim data yang diterima ke mikrokontroler melalui buffer RX. Modul ini
juga menggunakan pin IR(Q) untuk memberi tahu mikrokontroler mengenai
berbagai peristiwa seperti data yang masuk atau selesainya pengiriman data.
Dengan dukungan multiple channel, modul ini dapat bekerja pada berbagai
frekuensi dalam rentang 2.4GHz untuk menghindari interferensi.

Berikut adalah sepsifikasi dari modul transceiver 2.4GHz:
= 2.4GHz RF transceiver Module

= Operating Voltage: 3.3V

= Nominal current: 50mA

= Range : 50 — 200 feet (Open area)

» Operating current: 250mA (maximum)

= Communication Protocol: SPI

» Baud Rate: 250 kbps - 2 Mbps.

= Channel Range: 125
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= Maximum Pipelines/node : 6

Ty

Gambar 2. 4 Modul Transceiver RF 2. 4GHz
0. Relay

Relay adalah komponen elektronik vang berfungsi untuk membuka atau
menutup sirkuit elektronik antara dua rangkaian elektronik. Seperti saklar, relay
memiliki peran dalam mengaktifkan atau mematikan beban. Modul Relay Single
Channel 5V, dengan output | channel, kompatibel dengan berbagai
mikrokontroler, khususnya Arduino { Abadi dkk, 2021).

Modul relay dapat digunakan untuk mengontrol peralatan listrik AC 220
volt maupun peralatan listrik dengan tegangan DC. Untuk menghubungkan modul
relay dengan Arduino Uno, pin IN | dan pin IN 2 relay modul dihubungkan ke pin
& dan 9 Arduino Uno serta sumber tegangan 3 volt DC (Friansyah dkk, 2021).

Tabel 2. 3 Spesisfikasi Modul Relay (Friansyah dkk. 2021).

Spesifikasi Nilal
Operating Voltage 5V
Signal Control TTL Level
Max Switch Voltage 250 VAC, 30 VDC
Contact Action Time < |0 ms
Number of Relays l
Input Voltage Range 3-MVDC
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Output Voltage Range 1.25-37 VDC (adjustable)

Gambar 2. 8 Relay
(Sumber: Abadi dkk, 2021)

7. Arduino Fro Mini

Arduine Pro Mini adalah papan pengembangan mikrokontroler yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan proyek-proyek elektronika dengan ukuran
yang sangat kecil. Didesain tanpa fitur onboard seperti chip USB-serial, papan ini
membutuhkan adaptor serial-USB eksternal untuk pemrograman. Meskipun kecil,
Arduine Pro Mini menggunakan mikrokontroler ATmega328, memungkinkan
pengembang untuk memproses program dengan menggunakan Arduino 1DE.
Tersedia dalam varian tegangan operasional 3.3V dan 5V, papan ini menawarkan
fleksibilitas dalam berbagai provek dengan konfigurasi pin yang dapat
disesuaikan, dukungan untuk komunikasi 12C dan serial, serta kemampuan
operasi dengan konsumsi daya rendah, membuatnya ideal untuk aplikasi dengan
keterbatasan ruang dan daya (Utama, 2016).

Meskipun Arduino Pro Mini memerlukan beberapa langkah tambahan
untuk pemrograman, seperti menggunakan adaptor serial-USB eksternal, papan
ini menjadi pilihan yang populer di kalangan pengembang yang membutuhkan
ukuran yang minimalis dan tidak memerlukan fitur onboard yang tidak

diperlukan. Dengan kemampuan fleksibelnya, Arduino Pro Mini cocok untuk
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berbagai proyek elektronika yang membutuhkan desain yang ringkas dan dapat

diintegrasikan dengan mudah ke dalam sistem yang lebih kompleks.

Tabel 2. 4 Spesifikasi Ardwino Pro Mim (Utama, 2016)

Spesifikasl Arduing Pro Mind

Mikrokontroler

ATmega328

Tegangan Kerja

3.3 Vatau 5 V (Tergantung Model)

Tegangan Input

3.35-12V (Model 3.3V) atau 5 - 12 V (Model 5V)

Digital 'O 14
Analog Input Pins | 6
DC Curent Perpin | 40 mA

Flash Memory

32kb, dimana 0.5 kb digunakan oleh bootloader

SEAM

1kb

Gambar 2. 6 Arduino Promini
{Sumber: Utama, 2016)

B. Kajlan Penelitian Terdahulu

Perancangan alat sistem kendali on/off multi point telah dilakukan oleh,

Muhammad Farhan Hafidz yaitu merancang sistem on/off pada wi-fi gedung

menggunakan sensor pir sebagai pendeteksi gerak dan apk telegram untuk

penerima pesan jika Sistem on/off (Hafidz, 2022).
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Rancang bangun smarr sistem pada kandang ayam yang dilakukan oleh,

(Aini dkk, 2021) untuk mengontrol lampu, exhaust, kipas dan mengecek suhu

menggunakan apk telegram.



BABIII

METODE PENELITIAN

A, Jenls Fenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
metode R&D  (Research and Development). Penelitian ini  merupakan
pengembangan secara procedural vang bersifat deskriftif menunjukkan tahapan
yang harus ditkuti dalam menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji

kefektifitasan produk tersebut.

B. Lokasl dan Wakitu

1. Lokasi

Lokasi pelaksanaan perancangan alat dan penelitian akan dilakukan di
Laboratorium Teknik Elektro Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR).
2. Wakitu

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2024 sampai pada bulan Mei 2024
Untuk waktu penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Kegiatan Wikta Kegialan

Mo, Bulan Ke-1 | Bulan Ke-2 Bulan Ke-3
Il2Jaf4fv2[sTafn]z2Tal4

Studi Litevatur
Perancangan Desain Alat
Instalasi Kemponen Ltama
Pembmaatan Kerangka Alat
i1 Lapemgan
Evalaasi Dan Analisis Hasil
Uy
1. Pembuatan Laparan Hasil

Penelitian

| et | o
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C. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan untuk perancangan prototype robot forklift
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Alat dan Bahan

M. Alat dan Bahan Oy

1 Arduino Pro Mim 1 Buah
2 Modul nRF24L01 1 Buah
3 Relay 2 Buah
4 Solder 1 Paket
5 Lampau D 4 Buah
& ESP32 1 Buah
7 Kabel Jumper 2 Set
E: Handphone 1 Buah

D. Rancangan Alat Penelitian

Rancangan alat yang akan diteliti nantinya dapat dilihat pada gambar blok

diagram 3.1.
A
!
. : —_— TEekani
“udull Arduing Medul L.
* HRF | T®| | promint | T HEh_"II ONJOFF
Master - | =
HP Controd — —— -
wodul arduing Madul Bekan 2
APE HEF — s — —
promini Relay
— : o, =[] [eromm | T Reler| 7| owsrr
Espl2
Mo Arduing Wedul fekans
— T MRF [—® |pmmini | T Ralay | —*  ow/oOFF
; _
Modd . |-#.rl_'lul1u_ “Wodull Bebend
— prominl | T Relay ONUORE
—_ =] Loiort |

Wi
.Hlil‘.iﬂl
Gambar 3. 1 Blok Diagram Rancangan Alat
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Blok diagram diatas adalah gambaran system kendali on/off multi point,
Dimana aplikasi telegram akan mengirimkan perintah ke master control, lalu nRF
pada master kontrol akan mengirimkan sinyal perintah ke nRF yang terhubung
pada arduino pro mini vang terdapat pada masing-masing objek, arduino pro mini

akan mengeksekusi perintah on/off pada lampu sebagai output.

E. Teknlk Fengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan. Tahap pertama yaitu studi literature yang dilakukan untuk mempelajan
terkait sistem Kendali on/off multi point dan mempelajari mengenai loT (Internet
Of Thing). Tahap kedua yaitu melakukan pengujian keefektifitasan dari bot pada
aplikasi telegram dalam menginim perintah untuk mematikan atau menyalakan

lampu sesuai dengan program yang telah dibuat.



BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Hardware
Perancangan Hardware atau Perangkat Keras pada Sistem Kendali On/Off

Multi Point Berbasis Telegram secara umum dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Rangkaian Hardware Master Kontrol

Adapun komponen yvang digunakan Masrer pada Gambar 4. 1 yaitu :
l. nRF2410]
Pada perangkat Master Kontrol modul ini berfungsi sebagai
komunikasi jarak jauh atau nirkabel yang memanfaatkan gelombang RF

2.4 GHz.
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2. ESP32

Pada perangkat ini ESP32 berfungsi sebagai mikrokontroler,
Mikrokontroler ini digunakan karena memiliki kemampuan WiFi dan
Biuetoosh, serta dilengkapi dengan banyak fitur seperti GPIO
(fmputOuiput Umum), SPL (Serial Peripheral Imterface), 12C (Inter-
Integrated Circait), dan banyak lagi. ESP32 sering digunakan dalam
berbagai provek IoT (Imternet af Things), robotika, dan pengembangan
perangkat elektronik lainnya karena kinerjanya yang tinggi dan dukungan

komunitas yang luas.

Gambar 4. 2 Rangkaian Hardware Slave
Adapun komponen yang digunakan Slave pada Gambar 4. 2 yaitu :
1. Arduino Pro Mini
Pada perangkat Slave Arduino Pro Mini berfungsi sebagai

mikrokontroler. Arduine Pro Mini dipilih karena memiliki bentuk yang
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kecil dan ringan, Arduino mini cocok untuk alat yang membutuhkan
ukuran fisik yang kecil dan konsumsi daya yang rendah. Fungsinya mirip

dengan papan Arduino lainnya.

2. nRF24101
nRF24101 pada perangkat Slave ini berfungis sebagai penerima
sinyal dari Master Kontrol.
3. Relay

Modul relay pada alat ini berfungsi sebagai saklar elektronik yang
dapat mengendalikan daya listrik ke perangkat lampu. Ketika menerima
perintah dari bot Telegram, modul relay akan mengatur koneksi listrik ke
lampu, sehingga memungkinkan untuk menyalakan atau mematikan lampu
secara jarak jauh melalui pesan vang dikinmkan melalui aplikasi
Telegram.

B. Perancangan Software
Perancangan perangkat lunak atau perancangan software ini bertujuan untuk
mengatur kinerja pada input dan output dari perangkat keras dengan adanya
instruksi-instruksi yang dimasukkan ke ESP32. Sebelum masuk pada tahapan
pemrograman kita terlebih dahulu membuat bot telegram untuk mendapatkan
Token dan 1D untuk dimasukkan kedalam program agar ESP32 dapat berinteraksi
dengan bot. Adapun tahapan — tahapan untuk mendapatkan Token dan ID bot

telegram sebagai berikut:
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l. Ketik “botfather” atau buka link t.me/botfather

7.5 % BotFather &

Global search

Gambar 4. 3 Gambar akun BotFather

2. Lalu tampilan seperti gambar 4. 4 akan muncul dan akan diminta untuk

menekan tombol Start.

‘What can @iz bot do?

BotFather is the one bol 1o rade
m all Use i 1o create new bod
aocourks and menage your
existing bots.

Mot Tedesgram oaoks:
o oo telegram arabais
Bot APl manual

it oo telegram oroboisar

Contact @ BoiSuppor IF you have
quisitions abouwt tha So1 AFL

| zan help you creste snd manage
Telegram bobe. IF you'me new B the ot
AP, please see the manuel,

Y¥ou can control me by sending these
commands

- create a rew ok
s - mait your bobs Jeeta)

Gambar 4. 4 Perintah /start
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3. Menuliskan /mewbot dan ikuti instruksi untuk membuat bot, benkan

nama dan username.

Snawbot »”

Alright, & nev ot How are wa gong to
g8l 0% PMlesse choges o roms or your
bot.

Good. Mow s chooss & Usernas for

wour Bel 1L must end in bat’, Like e,
For exarmple: TetrisBot or ieins_bol.

Gambar 4. § Membuat Bot Untuk Mendapatkan Token
4. lika Bot berhasil dibuat, akan masuk pesan dengan link untuk
mengakses bot dan bot token, simpan bot token karena itu yvang akan

dipakai untuk berinteraksi dengan ESP32.

BotFather &
)i
B I e
* whsaidbot 45.57 s i N
Done! Congratulations on your new bot. You will find It at '5;

r.me/Nuhsaidbot, You can now add a description, about sectionand 8
profile picture for your bot, see /help for a list of commmands. By the
wiay, when you've finished creating your cool bot, ping our Bot
Support if you want a better username for it Just make sure the bot
is fully operational before you do this.

IUse this token to access the HTTP API:

T1416368931: AAESvSEnuCHSZCEnOLgPhduuWXaikhldwsg
Keep your token secure and store it safely, it can be used by
aryone to cortral yaur bot.

For a description of the Bot APL see this page:

. ﬁ_}' httpsy/oore.telegram.orgfbots/iap
i W

i /
Gambar 4. 6 Contoh Pesan Jika Pembuatan Bot Berhasil
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Flowchart prinsip kerja sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

MMULAT

INISLAL ITSASL

UPDATE
TARINGAN a—

!

RENMNERIRIA DATA
DARI ST AVE

PROEES PESAM

=

Gambar 4. 7 Diagram Alir Software
Pada Gambar 4. 3 merupakan diagram alir Sistem Kendali On/Off Mult
Point Berbasis Telegram, saat menyala program akan memeriksa jaringan,
menerima dan mengirim data ke slave lalu melakukan verifikasi. Setelah itu
program akan memeriksa bot , apakah siap digunakan atau tidak, jika tidak maka
program akan kembali memeriksa jaringan, jika siap maka program akan lanjut

untuk memeriksa apakah ada pesan dan bot atau tidak, jika ada, pesan tersebut



24

akan diproses untuk dikirimkan kepada slave untuk melakukan tindakan sesuai
dengan perintah apa yang dikirim dari bot telegram.

Adapun penjelasan sketch program pada flowechart pada penelitian kali ini

adalah sebagai berikut:

<RF24 .h>

<RF24Network.h>

<8PI.h>

HiFi.h>
WiFiClientSecure.h>

~lude <UniversalTelegramBot.h>»

Baris program diatas merupakan pernyataan untuk menyertakan fibrary yang
diperlukan untuk program measter kontrol. Berikut adalah penjelasan dar setiap
library yang disertakan:
a. #include <RF24.h=’
e [Library ini digunakan untuk mengontrol modul radio nRF24L01.
Pustaka "'RF24" menyediakan fungsi-fungsi untuk mengatur dan
menggunakan modul radio ini untuk komunikasi nirkabel.
b. “#include <RF24Network.h>'
e [Library ini menambahkan lapisan jaringan di atas Library "RF24°,
Library "RF24Network” memungkinkan modul nRF24L01 untuk
membentuk jaringan mesh, sehingga beberapa perangkat dapat
berkomunikasi satu sama lain melalui alamat node.
c. '#include <SPLh="
e Library ini digunakan untuk mengontrol komunikasi  Serial

Peripheral Interface (SPI). SPI adalah protokol komunikasi yang
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digunakan oleh modul nRF24L01 untuk berkomunikasi dengan
mikrokontroler (seperti ESP32 atau Arduino).
d. "#include <WiFih>'

e [Library ini digunakan untuk mengontrol modul Wi-Fi pada ESP32.
Library "WiFi" memungkinkan ESP32 untuk terhubung ke jaringan
Wi-Fi, membuat koneksi TCP/IF, dan menjalankan berbagai
operasi jaringan.

e. #include <WiFiClientSecure.h="

e Library ini menyediakan fungsionalitas untuk membuat klien Wi-
Fi yang aman menggunakan SSL/TLS. "WiFiClientSecure’
digunakan untuk membuat koneksi HTTPS vang aman, yang
diperlukan saat berkomunikasi dengan APl Telegram yang
menggunakan protokol HTTPS.

f. “#include <UniversalTelegramBot.h="

e Library ini digunakan untuk mengontrol bot  Telegram.
"UniversalTelegramBot™  menyediakan  fungsi-fungsi  untuk
berkomunikasi dengan Bot APl Telegram, seperti mengirim dan
menerima pesan, menangani perintah bot, dan sebagainya.

Library-fibrary  ini  bekerja bersama-sama untuk memungkinkan ESP32
berkomunikasi dengan modul nRF24L0]1 dan mengendalikan lampu rumah

melalui bot Telegram yang terhubung ke jaringan Wi-Fi.
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s=sid "Realmillds";
password "3ldesember”;

fdefine BOTtoken

CE¥nOlgPhduuWXalkhJdwSg™

Potongan program ini mengatur kredensial jaringan Wi-Fi dan informasi
yang diperfukan untuk mengakses bot Telegram. ssid dan password digunakan
untuk menghubungkan ESP32 ke janngan Wi-Fi, sementara BOTtoken dan
CHAT ID digunakan untuk mengotentikasi dan mengontrol akses ke bot

Telegram.

id setup() |
Serial .begin (9600} ;
nRF_setup();
Wifi_setup():

}

Fungsi “setup()" ini melakukan inisialisasi dasar yang diperlukan sebelum
mikrokontroler mulal menjalankan tugas utama dalam fungsi “leop()’. Ini
mencakup menginisialisasi komunikasi serial untuk debugging, mengatur dan
menginisialisasi modul nRF24L01  untuk komunikasi nirkabel, dan
menghubungkan perangkat ke jaringan Wi-Fi untuk memungkinkan komunikasi

melalui internet untuk mengontrol lampu melalui bot Telegram.

id loop() |
network.updatea ()
terimaDariSlave();
kirimEeSlavel();
verifikasi();

if{milli=s{) » lastTimeBotBRan + botReguestDelay) {
jumlahPesan
myBot.getUpdates (myBot.last message_received + 1);
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while (jumlahPesan) |
Serial .println("Pesan direspon"™);
responPesan (jumlahPesan) ;
jumlahPesan
myBot.getUpdates (myBot.last_message_received + 1};
}

lastTimeBotRan millis{}:

Potongan program diatas merupakan Fungsi “loop()’. Fungsi “loop()
dalam sketsa Arduino ini menjalankan tugas utama yang berulang-ulang setelah
inisialisasi awal di “setup{)”. Pertama, ‘network.update()’ dipanggil untuk
memperbarui status jaringan RF24, memastikan bahwa modul nRF24L01 dapat
mengirim dan menerima data dengan benar. Kemudian, "terimaDariSlave()
dipanggil untuk menerima data dari mode sfave, mengolah data yang diterima dari
mode  slave yang berkomunikasi dengan node master ini. Selanjutnya,
"kirimKeSlave()” dipanggil untuk mengirimkan data ke wode slave, yang berupa
perintah atau informasi status. Setelah itu, “verifikasl()’ dipanggil untuk
memeriksa status lampu dan memyusun laporan status untuk  keperluan
monitoring.

Di dalam fungsi “leop()’, ada blok kondisional yang memeriksa apakah
waktu saat ini ( millis()) telah melewati interval tertentu (" lastTimeBotRan +
botRequestDelay’ ). Jika ya. bot Telegram diperintahkan untuk memeriksa pesan
baru dengan memanggil “myBot.getUpdates() . Jika terdapat pesan baru, sebuah
loop “while’ akan dijalankan untuk merespons setiap pesan tersebut.
"Serlal.printin{"Pesan direspon”) digunakan untuk mencetak pesan di konsol

serial  sebagai  log  bahwa  pesan  sedang  diproses.  Fungsi
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"responPesan(jumlahPesan)’ kemudian dipanggil untuk menangani setiap pesan
yang diterima. Setelah semua pesan diproses, waktu terakhir bot dijalankan
i"lastTimeBotRan’) diperbarui dengan waktu saat ini untuk memastikan jeda
yang konsisten antar pengecekan pesan.

Secara keseluruhan, fungsi “leop{)’ memastikan bahwa jaringan RF24
terus diperbarui, komunikasi dengan mode slave berlangsung dengan baik, status

lampu diverifikasi. dan pesan dari bot Telegram diproses secara berkala.

oid responPesan{int jumlahPesan)
Serial .print ("Jumlah Pesan direspon = ");
Serial .println{jumlahPesan) ;

for{int i = 0; i < jumlahPesan; i++)
String chat_id =
String (myBot.messages[i] .chat id):
if {chat id != CHAT ID){ -
myBot . sendMessage (chat_id, "Unauthorized user",

oy

Print the received message

String text = myBot.messages[i].text;
Berial.println{text);

String from_name = myBot.messages[i].from name;

String welcome = "Welcom=, " + from name +

welcome += "Gunakan commands berikut: \n™;
welcome += "0Onl untuk Ledl ON “n";

welcome += "0Offl untuk Ledl OFF \n";

welcome += "0OnS untuk S5emua Led ON \n";

welcome += "0Off5 untuk Semua Led OFF “\n";
welcome += "Cek untuk Cek semua Led Status \n";
myBot . sendMessage (chat_id, welcome, "");

]

lse if({text == "Cek"}{
myBot . sendMessage (chat_id, sAll, "");
lelay (200); }

else if{text=="0nl") |
KL[DO]=1;




myBot.sendMessage (chat_id, "L1 ON ");
delay (200) ;
]
else if{text=="0£f1") |
EL[0O]=0;
myBot.sendMessage (chat_id, "L1 OFF");
delay (200) ;

}
else if{text=="0n2") |
EL[1]=1;
myBot.sendMessage (chat_id, "L2 ON ");
delay (200) ;
]
else if{text=="0£f2") |
EL[1]=0;
myBot . sendMessage (chat_id, "L2 OFF");
delay (200) ;

}
else if{text=="0On3") |
EL[2]=1;
myBot.sendMessage (chat_id, "L3 ON ");
delay (200) ;
]
else if({text=="0££3") |
EL[2]=0;
myBot.sendMessage (chat_id, "L3 OFF");
delay (200) ;

}
else if({text=="0n4"™) |
EL[3]=1;
myBot.sendMessage (chat_id, "L4 ON ");
delay (200) ;
]
else if({text=="0L£f4") |
EL[2]=0;
myBot . sendMessage (chat_id, "L4
OFF") ; delay (200}
}

else if (text=="0n3"} |
EL[Z]=1; EL[2]=1; EKL[1]=1; EKL[O]=1;
myBot . sendMessage (chat_id, "Semua Lampu ON™);
delay (200) ;
]
else if (text=="0f££f3") |
EL[3]=0; EL[Z2]=0; EKL[1]=0; EKL[O]=D;
myBot.sendMessage (chat_id, "Semua Lampu OFF");
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lelay (200) ;
}
1 {
myBot.sendMessage (chat_id, "Perintah Salah, Coba
lagi !™); delay(200);
1
]
KEValue = KL[3]*8+ KL[2]*4 + KL[1]*2 + EKL[O];

Fungsi “responPesan{int jumlahPesan) dalam sketsa Arduino
menangani pesan yang diterima oleh bot Telegram dengan memproses setiap
pesan satu per satu. Pada awalnya, fungsi mencetak jumlah pesan yang diterima
ke Serial Monitor untuk tujuan debugging. Kemudian, fungsi memasuki foop
yang berjalan sebanyak jumlah pesan yang diterima. Dalam Joop ini, setiap pesan
diperiksa untuk memastikan bahwa pengirimnya adalah pengguna yang sah,
sesual dengan "CHAT _IDY vang telah ditentukan. Jika pengirim tidak sah, bot
mengirimkan pesan "Unauthorized sser” dan melanjutkan ke pesan berikutnya
tanpa memproses lebih lanjut. Untuk pesan dari pengguna yang sah, teks pesan
diekstrak dan dicetak ke Serial Moniter, dan nama pengirim dicatat. Jika teks
pesan adalah "/start”, bot mengirimkan pesan sambutan vang berisi daftar perintah
yang tersedia kepada pengguna. Jika teks pesan adalah "Cek", bot mengirimkan
status semua lampu saat ini. Perintah lain seperti "Onl", "01", "0n2", "Of2",
dan seterusmya, mengubah status lampu vang bersangkutan dalam array "KIL™ dan
mengirimkan konfirmasi kembali kepada pengguna. Perintah "OnS" dan "OffS"”
digunakan untuk menyalakan atau mematikan semua lampu sekaligus. Setelah
semua pesan diproses, nilal kontrol lampu "KVafwe' dihitung berdasarkan status

lampu dalam array "KL, di mana setiap elemen dalam array mewakili status



31

masing-masing lampu, dan hasilnya digunakan untuk mengirimkan perintah yang
sesual ke node slove. Dengan demikian, fungsi ini memastikan bahwa setiap pesan
dari pengguna yang sah direspon dengan tindakan yang tepat dan status lampu
diperbarui sesuai perintah yang diberikan.
C. Pengujian

Pengujian data yang dilakukan pada penelitian ini adalah menguji jarak
respon penerimaan data dari modul nRF24100 dengan penghalang dan tanpa
penghalang.
1. Pengujlan On/Off Tanpa Fenghalang

Pengujian On/Off ini dilakukan dengan menyimpan slave diluar ruangan
dan melakukan pengujian diluar ruangan dengan memberi jarak 10 meter

antara master kontrol dan slave untuk setiap pengujianmya.

Gambar 4. 8 Pengujian On/Off Tanpa Penghalang
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Tabel 4. 1 Pengujian On/Off Tanpa Penghalang
On/OHf Tanpa Penghalang

Percobaan Jarak (m) K.ondisi
| 10 Cn
2 20 On
3 30 n
4 40 On
5 50 Off

Pada tabel 4. | dapat dilihat hasil dari pengujian On/Off tanpa penghalang,
pada percobaan pertama dengan jarak 10 meter lampu masih merespon. Dan
pada jarak 50 meter bot telegram mengirimkan pesan semua lampu
disconnect atau terputus.
Fengujlan On/Off Dengan Fenghalang

Pengujian On/Off ini dilakukan dengan menyimpan slave didalam ruangan
dan melakukan pengujian diluar ruangan dengan memberi jarak 10 meter

antara master kontrol dan slave untuk setiap pengujiannya.

Gambar 4. 9 Pengujian On/Off Dengan Penghalang
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Tabel 4. 2 Pengujian On/Off Dengan Penghalang

On/OAT Dengan Penghalang
Percobaan Jarak (m) Kondisi
1 10 Cn
2 20 On
3 30 On
4 40 On
5 50 Off

Pada tabel 4. 2 dapat dilihat hasil pengujian dari On/Off dengan penghalang
untuk jarak 10 meter lampu masih merespon, dan terputus pada jarak 50
meter, pada percobaan ini dapat dilihat bahwa ada atau tidaknya penghalang
tidak mempengaruhi respon dari master ke slave.
3. Pengujlan Perintah Bot Telegram
Pengujian perintah bot telegram ini dilakukan dengan mengirimkan

perintah dari bot telegram dan melihat kondisi lampu yang diperintah.

Gambar 4. 10 Pengujian Perintah Bot Telegram
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Percobaan | Perintah Kondisl Lampu
Lampul | Lampu2? | Lampul} | Lampud
Onl OM OFF OFF OFF
2 On2 OFF ON OFF OFF
3 On3 OFF OFF ON OFF
4 Ond OFF OFF OFF ON
5 OnS OM ON ON ON

Pada tabel 4. 2 dapat dilihat hasil pengujian dari perintah bot telegram dengan

kondisi lampu sesuai dengan apa yang diperintahkan, membuktikan bahwa

fidak ada masalah

komunikasi

antara

ot

dengan

lampu.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada Sistem kendali On/Off Multi Point
Berbasis Telegram dapat disimpulkan bahwa alat bekerja dengan baik.

I. Pada pengujian On/Off tanpa penghalang dan dengan penghalang, saat
master dijauhkan slave masih merespon sampai 40m, dan terputus
pada jarak 50m.

2. Pada pengujian On.Off dengan penghalang, pada jarak 10m sampai
40m lampu masih merespon tanpa kendala, hingga terputus pada jarak
50m. Dapat disimpulkan bahwa ada atau tidaknya penghalang tidak
mempengaruhi respon dari master ke slave.

B. Saran
Saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan Sistem Kendali On/Off
Multi Point Berbasis Telegram adalah dengan menambahkan objek yang lebih

bevariasi seperti kipas angin dan Ac.
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